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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam yang 

dapat dimanfaatkan. Kekayaan alam di Indonesia dipenuhi dengan berbagai jenis 

tumbuhan salah satu nya kelapa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

mencatat produktivitas kelapa di Indonesia sebanyak 2.850.000 ton pada tahun 

2021 (Jacky et al tahun 2018). Kelapa ( Cocos nucifera L.) adalah salah satu jenis 

tanaman yang memiliki banyak manfaat dan nilai ekonomis yang tingi terutama 

tempurung kelapa yang orang lain tidak banyak mengetahui fungsi tempurung 

kelapa dapat digunakan sebagai material substitusi dalam membuat beton 

konstruksi. Kandungan kimia yang dimiliki tempurung kelapa, meliputi : sellose 

26,6%, pentosan 27,7%, lignin 29,4%, abu 0,6%, solvent ekstraktif 4,2%, uronat 

anydrat 3,5%, nitrogen 0,11% dan air 8% bahwa Sebagian besar bahan tersebut 

seperti silica amorf dapat digunakan dalam pengganti semen (Arang et a1 tahun 

2017) 

Pemilihan material dalam pembuatan beton sangat penting untuk 

mendapatkan mutu beton yang di inginkan dengan biaya yang ekonomis. Banyak 

riset yang di lakukan untuk mengganti material seperti halnya penggunaan 

material limbah. Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses 

produksi baik industri maupun rumah tangga yang berhubungan dengan 

pencemaran lingkungan. Seperti limbah padat yang tidak dapat diangkut oleh air 

dan tidak dapat digunakan lagi yang berasal dari pemukiman, komersil, instalasi 

pengolahan, industri dan pertanian. Ketersediaan limbah pertanian dalam jumlah 

besar seperti tempurung kelapa sebagian besar negara berkembang seperti 

Indonesia membuka jalan untuk mengeksplor bagaimana bahan-bahan tersebut 

dapat di daur ulang menjadi beton sebagai komposisi pengikat. Tempurung kelapa 

atau lebih dikenal dengan batok kelapa terdapat di pasar-pasar tradisional. 

Tempurung kelapa banyak dianggap sebagai limbah industri yang berdampak 
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masalah lingkungan, namun sumber daya alam tempurung kelapa dapat 

diperbaharui, dan terjangkau murah (Pambayun et al tahun2013).  

Penggunaan Abu Tempurung Kelapa sebagai bahan tambah campuran 

beton memberikan dampak positif jika ditinjau dari segi lingkungan, banyak nya 

limbah tempurung kelapa yang kurang mendapat perhatian selain itu pemanfaat 

abu tempurung kelapa sampai saat ini masih minim terutama dalam bidang Teknik 

Sipil. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui manfaat limbah abu 

tempurung kelapa sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan dan kuat lentur 

beton.  

Beton adalah campuran antara agregat halus (pasir), agregat kasar (krikil), 

semen dan air sebagai bahan pengikat, seperti dalam penelitian ini bahan subtitusi 

semen menggunakan abu tempurung kelapa. Beton dapat digunakan untuk struktur 

ataupun non struktur. 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian pemanfaatan abu tempurung kelapa 

sebagai pengganti semen dengan presentase 0%, 10%, 15%,dan 20% terhadap kuat 

tekan beton yang didapat dari penelitian sebelumnya mengalami penurunan 

disetiap presentase nya menurut Kristino pada tahun 2017. Pembaharuan dalam 

penelitian ini manfaat limbah abu tempurung kelapa sebagai subtitusi semen 

terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton dengan memberi kadar sebesar 3,5%, 7% 

dalam umur 14 hari, 21 hari, 28 hari.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat rumusan masalah yang diambil 

pada penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana hasil perbandingan nilai kuat tekan beton normal dengan beton 

campuran abu tempurung kelapa pada umur 14 hari, 21 hari, 28 hari. 

2) Bagaimana kadar presentase 3,5%, 7%, penambahan abu tempurung kelapa 

terhadap kuat tekan dan kuat lentur beton. 

3) Bagaimana hasil kuat lentur balok beton dengan campuran abu tempurung 

kelapa pada umur 28 hari. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diambil pada penelitian ini yaitu : 

1) Mendapatkan Perbandingan nilai kuat tekan beton normal dengan beton 

campuran abu tempurung kelapa pada umur  14 hari, 21 hari, 28 hari. 

2) Medapatkan komposisi optimum variasi campuran kadar penambahan abu 

tempurung kelapa 3,5%, 7%, yang paling tinggi kekuatannya. 

3) Mendapatkan nilai kuat lentur beton pada umur 28 hari dengan campuran 

variasi abu tempurung kelapa. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam perencanaa beton banyak terdapat masalah – masalah yang sangat luas 

dan dalam hal ini penulis membatasi permasalaham – permasalahan yang akan 

dikaji yaitu sebagai berikut : 

1) Bahan subtitusi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu tempurung 

kelapa daerah Jakarta barat 

2) Menggunakan faktor air semen sebesar 0,56 dan rencana nilai slump 60 – 

180 mm. 

3) Air yang digunakan tidak dilakukan pengujian, hanya dilakukan 

pengamatan secara visual air tersebut tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak 

berbau. 

4) Semen yang digunakan yaitu semen PCC dengan merk semen Gersik. 

5) Penelitian beton dengan bahan pengganti abu tempurung kelapa 3,5%, 7% 

terhadap pengurangan jumlah berat semen dalam pencampuran beton. 

6) Pengujian Agregat meliputi : berat jenis dan penyerapan air, bobot isi, kadar 

air, kadar lumpur, dan Analisa ayak. Pengujian ini dilakukan sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

7) Pengujian beton segar meliputi : uji slump, berat isi, waktu ikat. Pengujian 

ini dilakukan sesuai standar yang berlaku 
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8) Pengujian beton keras meliputi : uji tekan diumur 14, 21, dan 28 hari, uji 

lentur balok diumur 28 hari 

9) Perawatan beton yang dilakukan dengan cara normal, direndam dalam air 

tawar sampai hari pengujian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini manfaat penelitian ditinjau terhadap masyarakat akademis, 

dunia industri/pemerintahan, dan masyarakat luas sebagai berikut : 

1) Sebagai upaya untuk mendukung program pemerintah dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan. 

2) Hasil penelitian dari penambahan abu tempurung kelapa pada pemakaian 

campuran tertentu dapat meningkatkan kualitas beton dan dapat menutup 

ronga-ronga di dalam beton sebagai bahan tambah pozzolan 

3) Mengurangi limbah tempurung kelapa sehingga limbah tidak menumpuk 

begitu saja serta memiliki nilai ekonomis karena mudah di dapatkan dan 

murah harganya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini disusun berdasarkan pedoman penulisan tugas 
a k h i r . Adapun sistematika yang digunakan, terdiri atas 5 (lima) bab, yaitu: 
 

BAB 1 Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,tujuan penelitian,batasan 

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2  Tinjauan Pustaka 

Membahas teori yang berhubungan dengan judul tugas akhir dan metode 

perhitungan yang digunakan 

BAB 3   Metodologi Penelitian 

Membahas tentang tempat dan waktu penelitian, sumber data, peralatan 

penelitian, metode Analisa data 
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BAB 4   Hasil dan Pembahasan 

Membahas hasil penelitian dan pembahasan singkat mengenai hasil 

penelitian yang digunakan untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan 

BAB 5   Kesimpulan dan Saran 

Dari pembahasan dan analisis data yang telah didapat, penulis dapat 

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan judul tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis sifat mekanis beton dengan penambahan 

Abu Tempurung Kelapa sebagai subtitusi semen, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan nilai kuat tekan umur 14, 21,  dan 28 hari, nilai kuat tekan beton 

tertinggi dihasilkan oleh beton normal diumur 28 hari sebesar 14,720 Mpa, beton 

dengan campuran abu tempurung kelapa pada umur 28 hari pada variasi 3,5 % 

dan 7% sebesar 12,078 Mpa dan 10,946 Mpa mengalami penurunan terhadap 

beton normal. Sehingga dalam penelitian ini abu tempurung kelapa tidak bisa 

digunakan sebagai subtitusi semen karena persentase variasi belum optimum. 

Dalam hal ini kandungan abu tempurung kelapa di asumsikan tidak sama dengan 

semen  namun kandungan abu tempurung kelapa menghasilkan sifat pozzolan 

yang mengandung silika reaktif, dimana bahan pozzolan itu sendiri tidak 

mempunyai sifat mengikat seperti semen, tetapi dalam bentuknya yang halus dan 

dengan adanya air, senyawa tersebut akan bereaksi secara kimia dengan kalsium 

hidroksida pada suhu biasa, dan membentuk senyawa yang memiliki sifat-sifat 

seperti semen (kalsium silikat dan kalsium aluminat hidrat). Sehingga dapat 

mempengaruhi nilai kuat tekan beton. 

2. Berdasarkan nilai kuat lentur balok pada umur 28 hari, nilai kuat lentur balok 

beton tertinggi dihasilkan oleh beton variasi BAT 3,5% sebesar 0,91 MPa dan nilai 

terendah yaitu variasi BAT 7% sebesar 0,85 Mpa.  

3. Nilai Optimum kadar presentase pada beton abu tempurung kelapa nilai kuat tekan 

dan kuat lentur dihasilkan oleh variasi kadar 3,5% diumur 28 hari. 

5.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan, ialah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengganti bahan tambah 

lainnya yang mengandung senyawa yang hampir sama dengan semen sebagai 

subtitusi semen. 

2. Di sarankan untuk tidak membakar abu tempurung kelapa secara manual atau di 
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lapangan terbuka karena suhu pembakaran rendah dan menyebabkan senyawa silika 

belum reaktif, serta akan mempengaruhi banyak sedikitnya abu yang di dapat karena 

tertiup angin. 
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